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MOTTO

“Jika kamu tidak sanggup menahan lelahnya belajar, maka kamu harus sanggup
menahan perihnya kebodohan”.

(Imam Syafi’i)

“Never give up, today is hard tomorrow will be worse, but the day after tomorrow
will be sunshine”.

( Jack Ma)

“Orang yang sukses adalah orang yang bisa menghargai dan memahami diri sendiri
untuk menjadi lebih baik”.
(Dewi Apriyani Utari)

Ku persembahkan untuk :

1. Kedua orang tuaku.

2. Adik - adikku.

3. Teman - teman terbaikku.

4. Almamater yang kubanggakan.



ABSTRAK

PENGOLAHAN AIR TANAH MENJADI AIR MINUM DALAM
KEMASAN MELALUI PROSES REVERSE OSMOSIS

Dewi Apriyani Utari, 2019, 65 Halaman, 14 Tabel, 33 Gambar, 4 Lampiran

Air tanah yang biasa digunakan oleh masyarakat sebagai bahan baku air minum
sering dijumpai bahwa kualitasnya belum memenuhi standar kesehatan, bahkan di
beberapa tempat tidak layak untuk digunakan sebagai bahan baku air minum. Air
tanah sering mengandung zat besi (Fe) dan mangan (Mn) yang cukup tinggi
sehingga dapat menyebabkan warna air tersebut berubah menjadi kuning - cokelat,
menimbulkan bau dan rasa yang kurang enak, dan juga dapat mengganggu
kesehatan. Air tanah yang digunakan sebagai air baku pada penelitian ini berasal
dari air sumur warga yang berada di daerah Sako Baru, Palembang. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengolah air tanah menjadi air minum dalam kemasan
tanpa melalui proses pemanasan dengan kualitas yang telah memenuhi standar
kesehatan menurut Standar Nasional Indonesia dan Kementerian Kesehatan
Indonesia. Teknologi yang digunakan yaitu unit reverse osmosis dengan
menggunakan media filter berupa membran reverse osmosis dengan ukuran pori
sebesar 0,0001 um, catridge filter, granular actived carbon, clorine taste odor, dan
post carbon yang berfungsi untuk membuang polutan - polutan berbahaya seperti
logam - logam berat, pestisida, zat - zat kimia, bakteri, virus, garam, dan endapan
lainnya. Pada penelitian ini air tanah diolah terlebih dahulu menjadi air bersih
melalui multi media filter untuk menghilangkan kadar logam yang terdapat pada
air, kemudian diproses melalui sistem reverse osmosis dengan variasi bukaan valve
pada pompa, yaitu pada bukaan valve 40%, 60%, 80%, dan 100% dalam waktu 10
menit. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa bukaan
valve pada pompa yang optimum untuk mengolah air tanah menjadi air minum
dalam kemasan adalah pada bukaan valve 40%. Hal ini dikarenakan pada bukaan
valve yang lebih kecil akan menghasilkan debit aliran yang lebih kecil sehingga
waktu kontak antara air dengan membran reverse osmosis akan berlangsung lebih
lama dan proses filtrasi menjadi lebih efektif. Selain itu bukaan valve yang lebih
kecil akan menghasilkan tekanan yang lebih besar sehingga persen rejeksi yang
dihasilkan akan semakin meningkat.

Kata Kunci : Pengolahan Air, Reverse Osmosis, Air Minum dalam Kemasan



ABSTRACT

GROUNDWATER TREATMENT INTO BOTTLED DRINKING WATER
THROUGH THE REVERSE OSMOSIS PROCESS

Dewi Apriyani Utari, 2019, 65 Pages, 14 Tables, 33 Pictures, 4 Enclousers

Groundwater that was commonly used by peoples as a raw water was often found
that quality does not filled up health standards, even in some places it was unfit to
be used as a raw water. Groundwater was often contained Iron (Fe) and
Manganese (Mn) that was quite high so that the water’s color became yellow -
brown, it can caused bad smell and bad taste, and it can also affect to health.
Groundwater used as raw water in this research was came from the well of peoples
in the Sako Baru area, Palembang. The purpose of this research is to cultivate
groundwater into bottled drinking water without warming up to the quality that
filled up the health standards based on Standar Nasional Indonesia and Kementrian
Kesehatan Indonesia. The technology used is that reverse osmosis unit with filter
media in the form of membrane reverse osmosis with a pore size about 0,0001 pm,
catridge filter, granular actived carbon, clorine taste odor, and post carbon that
served to dispose of harmful pollutants such as heavy metals, pesticide, chemicals,
bacteria, virus, salt, and other sediment. In this research the groundwater was
processed first into clean water used multi media filter unit, then processed by
reverse osmosis system with opening valve on the pump at 40%, 60%, 80% and
100% in 10 minutes. Base on the research was done it can be known that variations
of valve opening on an optimum pump to processed groundwater into bottled
drinking water is 40% valve opening. This is because on valve opening that the
smaller ones would result in the discharge of a smaller flow rate so that the time of
water contact with membranes will last longer and the filtration processed became
more effective. Moreover valve opening that the smaller ones will produce greater
pressure, so percent of rejection will increase.

Keywords : Water Treatment, Reverse Osmosis, Bottled Drinking Water
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